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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian mengenai Dinamika Interaksi Antara Tutor 

dan Teman Sebaya dalam Pembelajaran PAI-BP di SMP Negeri 2 Kotanopan, 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Dinamika Interaksi antara Tutor dan Teman Sebaya dalam pembelajaran 

PAI-BP di SMP Negeri 2 Kotanopan 

a. Komunikasi antara tutor dan teman sebaya 

  Komunikasi antara tutor dan teman sebaya berlangsung cukup baik 

dan bersifat dua arah. Tutor memberikan penjelasan dengan bahasa 

yang sederhana, sedangkan teman sebaya aktif bertanya, memberikan 

tanggapan, dan meminta penjelasan kembali ketika mengalami 

kesulitan. 

b. Respons teman sebaya terhadap tutor 

  Teman sebaya memberikan respons yang cukup baik terhadap tutor 

dengan memperhatikan penjelasan, mengikuti arahan, bertanya ketika 

belum memahami materi, serta menerima bantuan yang diberikan oleh 

tutor. 

c. Kerja sama dalam kelompok 

  Kerja sama terlihat melalui kegiatan saling membantu, berdiskusi, 

bertukar pendapat, membagi tugas, dan bersama-sama menyelesaikan 

tugas PAI-BP. Tutor berperan membantu anggota kelompok ketika 

mengalami kesulitan. 

d. Keaktifan dan partisipasi siswa 

  Keaktifan siswa terlihat dari keterlibatan dalam bertanya, menjawab 

pertanyaan, menyampaikan pendapat, mengikuti diskusi, mengerjakan 

tugas, dan membantu teman. Meskipun demikian, masih terdapat 

beberapa siswa yang cenderung pasif dan kurang percaya diri. 
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e. Penyelesaian masalah dilakukan melalui diskusi antara tutor dan teman 

sebaya. Siswa terlebih dahulu berusaha mencari penyelesaian bersama, 

kemudian meminta bantuan tutor apabila mengalami kesulitan. Jika 

tutor belum mampu memberikan solusi, guru memberikan bantuan dan 

penjelasan. 

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Dinamika Interaksi 

 a. Faktor Pendukung 

  1) Dukungan dan arahan guru 

Guru memberikan arahan, memantau kegiatan kelompok, 

membantu ketika tutor mengalami kesulitan, serta mendorong siswa 

untuk bertanya dan berdiskusi. 

2) Kerja sama dalam kelompok 

Adanya sikap saling membantu dan bekerja sama membuat 

proses interaksi antara tutor dan teman sebaya dapat berlangsung 

dengan lebih baik. 

3) Keaktifan dan keterbukaan siswa 

Siswa yang aktif bertanya, menyampaikan pendapat, dan 

terbuka terhadap penjelasan tutor lebih mudah terlibat dalam proses 

pembelajaran. 

b. Faktor Penghambat 

 1) Kurangnya keaktifan dan kepercayaan diri siswa 

Sebagian siswa masih malu, ragu menyampaikan pendapat, dan 

cenderung menunggu arahan tutor. 

2) Kesulitan komunikasi dan memahami materi 

Beberapa siswa masih mengalami kesulitan dalam 

menyampaikan pertanyaan atau memahami penjelasan tutor sehingga 

membutuhkan penjelasan ulang dan contoh yang lebih sederhana. 

3) Keterbatasan waktu dan pengelolaan kelompok 

Waktu pembelajaran yang terbatas menyebabkan tutor terkadang 

belum dapat memberikan penjelasan secara menyeluruh. Selain itu, 

tidak semua anggota kelompok terlibat secara merata dan guru harus 
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mengawasi beberapa kelompok secara bersamaan. 

3. Dampak Dinamika Interaksi Antara Tutor Sebaya Teman Sebaya Terhadap 

Proses Pemebelajaran PAI-BP di SMP Negeri 2 Kotanopan 

a.) Pemahaman materi PAI-BP 

Interaksi antara tutor dan teman sebaya membantu siswa lebih 

memahami materi melalui penjelasan ulang, pemberian contoh, tanya 

jawab, dan diskusi. Siswa juga lebih mampu mengerjakan tugas setelah 

mendapatkan bantuan dari tutor dan teman sebaya. 

b) Keaktifan dan partisipasi siswa 

Interaksi tutor sebaya mendorong siswa untuk lebih aktif 

bertanya, menjawab pertanyaan, menyampaikan pendapat, mengikuti 

diskusi, dan terlibat dalam penyelesaian tugas kelompok. 

c) Kemandirian dalam belajar 

Interaksi dengan tutor dan teman sebaya mendorong siswa untuk 

berusaha memahami materi dan mengerjakan tugas terlebih dahulu 

sebelum meminta bantuan. Ketika mengalami kesulitan, siswa mulai 

berinisiatif mencari penyelesaian melalui membaca, berdiskusi, dan 

bertanya kepada tutor. 

B. Saran 

 Berdasarakan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam 

Dinamika Interaksi Antara Tutor Dan Teman Sebaya Dalam Pembelajaran 

PAI-BP Di Smp Negeri 2 Kota Nopan terdapat faktor pendukung dan 

penghambat, oleh karena itu adapun beberapa saran dari peneliti  

1. Guru hendaknya memberikan pembekalan dan panduan materi secara 

matang kepada tutor sebelum pembelajaran dimulai, serta merancang 

pembentukan kelompok yang heterogen agar siswa pendiam dapat 

terdorong untuk aktif.  

2. Tutor sebaya diharapkan terus meningkatkan kesabaran dan kemampuan 

merangkul teman sejawat tanpa bersikap menggurui, sementara siswa 

sebagai tutee hendaknya lebih berani dan berdiskusi tanpa rasa takut 

salah. 
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3. Peneliti berikutnya disarankan untuk memperluas ruang lingkup kajian 

dengan meneliti efektivitas metode tutor sebaya terhadap hasil belajar 

secara kuantitatif atau dampaknya dalam membentuk karakter sosial dan 

spiritual siswa secara berkelanjutan. 
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LAMPIRAN 1 

Pedoman Wawancara Kepada Guru DAN Murid PAI-BP 

DI SMP Negeri 2 Kota Nopan 

A. Dinamika Interaksi Antara Tutor dan Teman Sebaya dalam 

Pembelajaran 

1. Komunikasi antara tutor dan teman sebaya 

Guru 

Bagaimana komunikasi yang terjadi antara tutor dan teman sebaya 

selama proses pembelajaran PAI dan Budi Pekerti? 

Murid 

Menurut kamu, Bagaimana komunikasi kamu dengan tutor selama 

pembelajaran PAI dan Budi Pekerti? Apakah kamu merasa mudah 

bertanya dan memahami penjelasan yang diberikan tutor? 

2. Respons teman sebaya terhadap tutor 

Guru 

Bagaimana respons teman sebaya terhadap tutor ketika tutor 

menjelaskan materi atau membantu mereka dalam pembelajaran PAI-BP? 

Murid 

Menurut kamu, Bagaimana komunikasi kamu dengan tutor selama 

pembelajaran PAI dan Budi Pekerti? Apakah kamu merasa mudah 

bertanya dan memahami penjelasan yang diberikan tutor? 

3. Kerja sama dalam kelompok 

Guru 

Bagaimana bentuk kerja sama antara tutor dan teman sebaya selama 

kegiatan pembelajaran PAI-BP berlangsung? 

Murid 

Menurut kamu, Bagaimana bentuk kerja sama kamu dengan tutor 

dan teman-teman ketika mengikuti pembelajaran PAI-BP? Apakah kamu 

merasa mudah bertanya dan memahami penjelasan yang diberikan tutor? 
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4. Keaktifan dan partisipasi siswa 

guru 

Menurut Ibu, Menurut Ibu, bagaimana keaktifan dan partisipasi 

siswa ketika mengikuti pembelajaran PAI-BP melalui kegiatan tutor 

sebaya? 

Murid 

Bagaimana keaktifan kamu selama belajar bersama tutor dan teman-

teman dalam pembelajaran PAI-BP? Apakah kamu merasa mudah 

bertanya dan memahami penjelasan yang diberikan tutor? 

5. Penyelesaian Masalah dalam Kelompok 

Guru 

Bagaimana tutor dan teman sebaya menyelesaikan masalah atau 

kesulitan yang mereka hadapi selama pembelajaran PAI-BP? 

Murid 

Bagaimana kamu dan teman-teman menyelesaikan kesulitan atau 

masalah ketika mengalami kesulitan dalam pembelajaran PAI-BP bersama 

tutor? 

B. Faktor Pendukung dan Penghambat Interaksi Antara tutor dan Teman 

Sebaya dalam Pembelajaran 

1. Faktor Pendukung 

a. Dukungan dan arahan guru 

Guru 

Bagaimana bentuk dukungan dan arahan yang Ibu berikan kepada 

tutor dan teman sebaya selama pembelajaran PAI-BP? 

Murid 

Bagaimana dukungan dan arahan dari guru membantu kamu 

ketika belajar bersama tutor dalam pembelajaran PAI-BP? 

b. Komunikasi dan kerja sama antara tutor dan teman sebaya 

guru 

Bagaimana komunikasi dan kerja sama yang terjadi antara tutor 

dan teman sebaya selama proses pembelajaran PAI-BP? 
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Murid 

Bagaimana komunikasi dan kerja sama kamu dengan tutor ketika 

belajar bersama dalam pembelajaran PAI-BP? 

c. Keaktifan dan keterbukaan siswa. 

Guru 

Bagaimana keaktifan dan keterbukaan siswa ketika belajar 

bersama tutor dalam pembelajaran PAI-BP? 

Murid 

Bagaimana keaktifan dan keterbukaan kamu ketika belajar 

bersama tutor dalam pembelajaran PAI-BP? 

2. Faktor Penghambat 

a. Kurangnya keaktifan dan rasa percaya diri siswa 

Guru 

Apakah masih terdapat siswa yang kurang aktif dan kurang 

percaya diri ketika belajar bersama tutor dalam pembelajaran PAI-BP? 

Bagaimana terlihatnya? 

Murid  

Apakah kamu pernah merasa malu atau kurang percaya diri untuk 

bertanya dan menyampaikan pendapat ketika belajar bersama tutor 

dalam pembelajaran PAI-BP? 

b. Kesulitan komunikasi dan pemahaman materi. 

Guru  

Apakah masih terdapat siswa yang mengalami kesulitan 

berkomunikasi dengan tutor atau kesulitan memahami materi PAI-BP 

yang dijelaskan oleh tutor? Jika ada, bagaimana bentuk kesulitan 

tersebut? 

Murid 

Apakah kamu pernah mengalami kesulitan berkomunikasi dengan 

tutor atau kesulitan memahami materi PAI-BP yang dijelaskan oleh 

tutor? Jika pernah, kesulitan apa yang kamu alami? 
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c. Keterbatasan waktu dan pengelolaan kelompok 

Guru  

Apakah keterbatasan waktu dan pengelolaan kelompok menjadi 

hambatan dalam proses interaksi antara tutor dan teman sebaya selama 

pembelajaran PAI-BP? Jika iya, bagaimana bentuk hambatan tersebut? 

Murid  

Apakah kamu pernah mengalami kesulitan belajar bersama tutor 

karena waktu pembelajaran terbatas atau kelompok kurang teratur? Jika 

pernah, kesulitan apa yang kamu alami? 

C. Dampak Dinamika Interaksi Antara Tutor dan Teman Sebaya Terhadap 

Proses Pembelajaran 

1. Pemahaman materi PAI-BP 

Guru 

Apakah interaksi antara tutor dan teman sebaya membantu 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi PAI-BP? Jika iya, 

bagaimana perubahan pemahaman siswa yang Ibu lihat selama proses 

pembelajaran? 

Murid  

Apakah belajar bersama tutor dan teman sebaya membantu kamu lebih 

memahami materi PAI-BP? Jika iya, bagaimana tutor atau teman sebaya 

membantu kamu memahami materi yang sebelumnya sulit? 

2. Keaktifan dan partisipasi siswa 

Guru 

Menurut Ibu, apakah interaksi antara tutor dan teman sebaya membuat 

siswa lebih aktif dan berpartisipasi dalam pembelajaran PAI-BP? Jika iya, 

keaktifan seperti apa yang Ibu lihat? 

Murid  

Apakah belajar bersama tutor dan teman sebaya membuat kamu lebih 

aktif dalam pembelajaran PAI-BP? Jika iya, kegiatan apa yang biasanya 

kamu lakukan selama belajar bersama? 
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3. Kemandirian dalam belajar 

Guru  

Apakah interaksi antara tutor dan teman sebaya membantu siswa 

menjadi lebih mandiri dalam belajar PAI-BP? Jika iya, bagaimana bentuk 

kemandirian siswa yang Ibu lihat selama proses pembelajaran? 

Murid  

Apakah belajar bersama tutor dan teman sebaya membuat kamu lebih 

mandiri dalam belajar PAI-BP? Jika iya, apa yang biasanya kamu lakukan 

ketika mengalami kesulitan dalam memahami materi atau mengerjakan 

tugas? 
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Lampiran 2 

 

Gambar 4.1  Dokumentasi Bersama Bapak Ahkmad Fausi, S. Pd.selaku Kepala 

Sekolah SMP Negeri 2 Kotanopan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2  Dokumentasi Observasi , Wawancara Bersama Buk Sangkot Lubis 

selaku guru PAI-BP SMA Negeri 1 Panyabungan  
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Lampiran 3 

Gambar 4.3Wawancara dengan murid Dinamika Interaksi Tutor Sebaya di SMP 

Negeri 2 Kotanopan 

 
Gambar 4.4 Wawancara dengan murid Dinamika Interaksi Tutor Sebaya di SMP 

Negeri 2 Kotanopan 
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Gambar 4.5 Wawancara dengan murid Dinamika Interaksi Tutor Sebaya di SMP 

Negeri 2 Kotanopan 

 
Gambar 4.6 Wawancara dengan murid Dinamika Interaksi Tutor Sebaya di SMP 

Negeri 2 Kotanopan 
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Gambar 4.7  Wawancara dengan murid Dinamika Interaksi Tutor Sebaya di SMP 

Negeri 2 Kotanopan 

 
Gambar 4.8 Wawancara dengan murid Dinamika Interaksi Tutor Sebaya di SMP 

Negeri 2 Kotanopan 
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Lampiran 4 

Gambar 4.9 Pelaksanaan dengan murid Dinamika Interaksi Tutor Sebaya di SMP 

Negeri 2 Kotanopan. 

 

 
Gambar 4.10 Pelaksanaan dengan murid Dinamika Interaksi Tutor Sebaya di SMP 

Negeri 2 Kotanopan 
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Gambar 4.11 Pelaksanaan dengan murid Dinamika Interaksi Tutor Sebaya di SMP 

Negeri 2 Kotanopan. 

 

 
 

Gambar 4.12 Pelaksanaan dengan murid Dinamika Interaksi Tutor Sebaya di SMP 

Negeri 2 Kotanopan 
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Gambar 4.13 Pelaksanaan dengan murid Dinamika Interaksi Tutor Sebaya di SMP 

Negeri 2 Kotanopan. 

 

 
 

Gambar 4.14 Pelaksanaan dengan murid Dinamika Interaksi Tutor Sebaya di SMP 

Negeri 2 Kotanopan 
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Lampiran 5 
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Lampiran 6 
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Lampiran 7 
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